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Abstrak 
Kemajuan teknologi informasi komputer merupakan salah satu pendukung pengolahan 
data dan informasi yang telah menjadi kebutuhan pokok. Perusahaan industri dan jasa serta 
semua sektor ekonomi yang ada saat ini telah memanfaat-kan teknologi komputer sebagai 
alat penunjang pengolahan data dan sistem informasi perusahaan. Tugas akhir ini mem-
berikan solusi bagi permasalahan pada Toko Komputer sebagai salah satu bidang bisnis 
yang membutuhkan penggunaan komputer sebagai sarana pengolahan data, sarana 
penyajian informasi, serta sarana kegiatan transaksi. Semua ini dapat dipecahkan dengan 
menerapkan suatu program aplikasi yang dapat mengintegrasikan semua data pada Toko 
Komputer dalam satu basis data. Aplikasi yang dibuat bekerja dengan mengunakan Borland 
Delphi 7.0 dan Microsoft Acces 2007 sehingga mempermu-dah pemakai dalam pengolahan 
data. Dengan menggunakan aplikasi tersebut diharapkan dapat meminimum permasa-lahan 
permasalahan pengolahan data pada suatu perusahaan khususnya Toko Komputer   
  
Kata Kunci : Basis data, Delphi 7.0, Microsoft Acces 2007, Toko Komputer 
 
1.  PENDAHULUAN  
 
 Kemajuan di dalam bidang komputer yang 
sangat pesat dan kebutuhan akan informasi 
yang semakin dirasakan, maka tidak 
mengherankan lagi banyak instansi baik  
pemerintah  maupun   swasta   yang   
memanfaatkan   komputer   di dalam 
meningkatkan kinerjanya. Berbagai aktivitas 
dalam lingkungan instansi pemerintahan 
dapat lebih efisien dan efektif, serta 
pengolahan data dapat dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang cepat, tepat dan 
akurat. 
 Karena penyebaran teknologi informasi 
yang kurang optimal dan tidak merata, 
dirasakan adanya kelemahan pada instansi 
Ans Komputer Banjarbaru khususnya pada 
pengolahan data barang. Dimana banyaknya 
laporan yang disimpan masih berupa arsip 
pembukuan sehingga membutuhkan waktu 
yang lama untuk mencari data-data serta 
lamanya waktu dalam mengetahui stok 
barang yang tersedia dengan cepat, 
mengetahui jumlah barang yang terjual, 
mengetahui keuntungan atau kerugian dari 
hasil penjualan dan memungkinkan terjadinya 
keterlambatan dan kesalahan dalam 
penyediaan informasi yang dibutuhkan, dan 
dalam pengambilan suatu keputusan yang 
sangat berarti bagi pimpinan dan pegawai 
yang bersangkutan “[1]”.  
 Dalam melakukan pengecekan data 
barang yang ditoko masih menggunakan 
komputer secara sederhana dalam bentuk 
manual dan arisp-arsip, sehingga di nilai 
sangat tidak efisien. Hal ini disebabkan karena 
pengecekan data barang yang kurang efesien 
dan menyita banyak waktu. Melihat kondisi 
sistem pencarian data pegawai yang 
dilakukan dengan cara manual dan tidak 
terkontrol sehingga sangatlah tidak efektif, 
karena terjadi kesalahan-kesalahan dan 
human error. 
 Untuk mengantisipasi sistem informasi 
pengolahan data barang yang tidak efisien, 
maka diperlukan suatu sistem informasi 
pengolahan data yang lebih baik oleh pihak 
toko Ans Komputer Banjarbaru dalam 
membuat sistem informasi data barangnya.  
Salah  satu  cara  yang  efisien  agar  informasi  
data  barang  dapat tersajikan dengan cepat 
dan baik ialah dengan menggunakan suatu 
sistem komputer yang dapat menampilkan 
data barang secara cepat dan akurat dengan 
menggunakan program komputerisasi 
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database, sehingga dapat mempermudah 
apabila suatu saat data tersebut akan 
dipergunakan sebagai bahan informasi. 
Penelitian ini memfokuskan kepada 
pembuatan aplikasi dengan fitur dapat 
mengetahui stok barang yang tersedia, dapat 
mengetahui jumlah barang yang terjual, dapat 
mengetahui keuntungan atau kerugian dari 
hasil penjualan, dan dapat  mengetahui 
keuntungan  dan kerugian dari hasil service 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Analisis Sistem 
 Tahapan analisis sistem adalah tahap 
mengamati, mempelajari dan menganalisa 
proses atau masalah yang berjalan untuk 
dapat menghasilkan rancangan sistem baru 
dengan tujuan yang akan dicapai.   
 
2.2 Kebutuhan Sistem 
Untuk mendapatkan sistem aplikasi yang 
sesuai kebutuhan user maka diperlukan suatu 
sistem basis data atau aplikasi baru yang 
dapat mengatasi permasalahan dan 
mengurangi kelemahan pada sistem yang 
telah ada. 
 
2.2.1. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional user merupakan 
pernyataan level tinggi dari apa yang 
seharusnya dilakukan sistem tetapi kebutuhan 
fungsional sistem menggambarkan layanan 
sistem secara detail 
 Pengolahan data barang, data karyawan 
 Mencari data barang, karyawan 
 Menangani data transaksi penjualan dan 
service 
 Menghasilkan laporan hasil transaksi 
penjualan dan service 
 Menghasilkan Laporan data barang dan 
data karyawan 
 
2.2.2. Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan Non Fungsional merupakan 
kebutuhan di luar kebutuhan fungsional sistem 
meliputi : 
a. Kebutuhan perangkat keras (hardware) 
Merupakan perangkat-perangkat didalam 
sistem computer secara fisik dapat diraba dan 
dilihat, perangkat keras yang digunakan 
sebagai berikut: 
 Notebook Asus X45U 
 Printer Pixma IP 2770 
 Kertas HVS ukuran  A4 
b. Kebutuhan perangkat lunak (software) 
 Microsoft Windows 7 
 Borland Delphi Enterprise 7.0 
 Microsoft Office 2007 
 
c. Kebutuhan sumber daya manusia 
 Dibutuhkan  sumber  daya  manusia  
(brainware)  ysng  telah  menguasai 
sistem operasi windows dan microsoft 
office. 
d. Kinerja 
 Hanya dapat mengelola data barang 
saat masuk ke form data barang 
 Hanya  dapat  mengelola  data  
karyawan  saat  masuk  ke  form  data 
karyawan 
 Hanya dapat mengelola data transaksi 
penjualan saat masuk ke form data 
transaksi penjualan 
 Hanya dapat mengelola data transaksi 
service saat masuk ke form data 
transaksi service. 
e. Keamanan 
 Dilengkapi keamanan login password 
untuk sistem aplikasinya maupun 
databasenya ketika menjalankan 
program 
 Hanya mengaktifkan fungsi fitur yang 
diperlukan  dan menonakfirkan fungsi 
fitur yang tidak diperlukan dalam 
sebuah prosedur. 
f. Informasi 
 Digunakan untuk menginformasikan 
apabila password yang dimasukkan 
oleh user salah 
 Digunakan untuk menginformasikan 
apabila data akan disimpan 
 Digunakan untuk menginformasikan 
apabila data akan dihapus 
 Digunakan untuk menginformasikan 
apabila akan menghentikan aplikasi 
 
2.3 Dataflow Diagram 
Data Flow adalah arus data yang didapat dari 
tahap perancangan sistem sebelumnya. Hal 
yang perlu diperhatikan dalam pemahaman 
diagram arus data ini adalah masing-masing 
subsistem dibuat suatu kode yang akan 
mewujudkan kedudukan subsistem tersebut 
dalam level sistem informasi yang 
direncanakan. Pembagian level ini didapat 
dari pemecahan proses yang dianggap 
mempunyai proses lagi didalamnya. 
Context Diagram merupakan kejadian dari 
suatu diagram alir data. Satu lingkaran 
mempresentasikan seluruh sistem. Seperti 
terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram konteks 
 
Data flow diagram (DFD) merupakan model 
logika yang menggunakan rotasi-rotasi untuk 
menggambarkan arus data dari sistem. 
Secara lengkap dapat dilihat pa-da Gambar 2. 
 
a. DFD Level 0 Aplikasi Sistem Informasi 
Penjualan 
 
Gambar 2. DFD Level 0 
 
b. DFD Level 1 Aplikasi Pendukung Sistem 
Informasi Penjualan 
 
 
Gambar 3. DFD Level 1 
 
Pada rancangan Gambar 3, merupakan 
perancangan data flow diagram (DFD) dimana 
terdapat keseluruhan dari proses, yaitu proses 
dari Aplikasi Pendukung Sistem informasi 
Penjualan Pada Toko. 
 
c. DFD Level 2 Untuk Proses 1  
 
Gambar 4. DFD Level 2 untuk Proses 1 
 
Gambar 4, merupakan perancangan data flow 
diagram (DFD) dimana terdapat Beberapa 
proses, yaitu proses simpan, ubah, dan hapus 
yang digunakan admin untuk mengelola data-
data barang. 
 
d. DFD Level 2 Untuk Proses 2 
 
Gambar 5. DFD Level 2 Untuk Proses 2 
 
Gambar 5, merupakan perancangan data flow 
diagram (DFD) dimana terdapat Beberapa 
proses, yaitu proses simpan, dan Tambah 
yang digunakan admin untuk mengelola data-
data Transaksi. 
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d. DFD Level 2 Untuk Proses 3 
 
Gambar 6.DFD Level 2 untuk Proses 3 
 
Gambar 6 adalah DFD yang menggambarkan 
proses  laporan pada setiap transaksi yang 
terjadi dan diterima oleh Pimpinan yaitu 
laporan Barang, Laporan Karyawan, Laporan 
Penjualan, Laporan dan Laporan Service yang 
berasal dari masing-masing database yang 
telah dirancang sebelumnya. 
 
2.4 Rancangan Arsitektur Sistem 
Dalam pembuatan sistem ini, diperlukan 
pemecahan sistem dalam modul- modul yang 
lebih sederhana. Adapun tujuan dari 
pemecahan sistem dalam modul-modul yaitu 
agar mempermudah pemrograman dan 
dokumentasi sehingga selain itu untuk 
mengetahui modul-modul yang terlibat dan 
diperlukan dalam sistem secara garis besar, 
modul-modul yang terlibat dalam sistem 
adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Rancangan Arsitektur Sistem 
 
2.5 Rancangan Prosedural 
Perancangan prosedural merupakan 
perancangan yang dilakukan untuk 
menetapkan detail algoritma yang akan 
dinyatakan ke dalam suatu program. 
Perancangan prosedural digambarkan 
dengan menggunakan flowchart. Flowchart 
perancangan prosedural aplikasi pengolahan 
data terdiri dari : flowchart login admin, 
flowchart penambahan data, flowchart 
perubahan data dan flowchart penghapusan 
data. Adapun penjelasan beserta gambaran 
dari masing-masing flowchart yang ada 
adalah sebagai berikut : 
a. Flowchart Login Admin 
Flowchart login admin menggambarkan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh admin 
dalam proses login. Adapun gambaran 
flowchart dari proses login dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Flowchart Login Admin 
 
b. Flowchart penambahan data 
Flowchart penambahan data menggambarkan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh admin 
untuk melakukan penambahan data pada 
aplikasi. Adapun gambaran flowchart dari 
proses penambahan data dapat dilihat pada 
Gambar 9 
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.Gambar 9. Flowchart Penambahan Data 
 
c. Flowchart Perubahan Data 
Flowchart perubahan data menggambarkan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh admin 
untuk melakukan penambahan data pada 
aplikasi. Adapun gambaran flowchart dari 
proses perubahan data dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Flowchart Perubahan Data 
 
d. Flowchart Penghapusan Data 
Flowchart penghapusan data 
menggambarkan langkah-langkah yang 
dilakukan oleh admin untuk melakukan 
penghapusan data pada aplikasi yang 
dibangun. Adapun gambaran flowchart dari 
proses penghapusan data dapat dilihat pada 
Gambar 11. 
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Gambar 11. Flowchart Penghapusan Data 
 
2.6 Entity Relationship Diagram 
Diagram Relationship Database pada Gambar 
12 adalah skema relasi file basis data yang 
disusun sedemikian rupa sehingga mampu 
menunjang sistem perangkat lunak yang 
digunakan. 
 
Gambar 12. Diagram Relationship Database 
 
 Tabel Barang pada fields Kode_Brg 
berhubungan Tabel Detail Jual pada fields 
Kode_Brg dengan tipe one to many 
 Tabel  Karyawan  pada  fields  nama  
berhubungan  Tabel  Penjualan  pada fields 
nama dengan tipe indeterminate 
 Tabel Service pada fields No berhubungan 
Tabel Detail Jual pada fields No dengan 
tipe one to many 
 Tabel Penjualan pada fields No 
berhubungan Tabel Detail Jual pada fields 
No dengan tipe one to many dan Tabel 
Karyawan pada fields Nama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Cara Mengetahui Stok Barang 
 Data 1 
Nama barang   : Mouse Genius Wireless  
Satuan  : PCS 
Harga Beli : 75000  
Harga Jual : 95000 
 Data 2 
Nama barang   : Mouse Genius USB 
Satuan : PCS 
Harga Beli : 55000  
Harga Jual : 65000 
 Data 3 
Nama barang   : Keyboard Genius Wireless  
Satuan : PCS 
Harga Beli : 90000  
Harga Jual : 110000 
Setelah ketiga data barang dimasukkan maka 
akan terlihat hasil seperti pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Tampilan Hasil Input Form Stok  
 
Untuk menyimpan data pada form tersebut ke 
dalam database maka klik tombol simpan. 
Pada form ini tabel yang terhubung 
dengannya adalah tabel barang, tabel dapat 
terkoneksi dengan baik ini terlihat dari Gambar 
13. 
 
3.2 Cara Mengetahui Transaksi Penjualan 
 Data 1 
Tanggal : 03/12/2014 
Kasir : K-0003 
Nama barang   : Mouse Genius USB  
Total : 65000 
Bayar : 70000 
Kembali : 5000 
 Data 2 
Tanggal : 03/12/2014 
Kasir : K-0003 
Nama barang   : Keyboard Genius Wireless 
Total : 110000 
Bayar : 150000 
Kembali : 40000 
 
Jurnal  POROS TEKNIK  Volume 11,  No. 1,  Juni 2019 : 31-38 ISSN 2085-5761 (Print) 
  ISSN 2442-7764 (Online) 
 
37 
 
 Data 3 
Tanggal : 03/12/2014 
Kasir : K-0003 
Nama barang  : Mouse Genius Wireless  
Total : 95000 
Bayar : 100000 
Kembali : 5000 
Setelah ketiga data transaksi penjualan 
dimasukkan maka akan terlihat hasil seperti 
pada Gambar 14 
 
Gambar 14. Tampilan Hasil Input Data 
Transaksi 
 
Pada form ini tabel yang terhubung 
dengannya adalah tabel penjualan dan 
detail_jual, relasi antara tabel dapat terkoneksi 
dengan baik ini terlihat dari Gambar 14. 
 
3.3 Cara Mengetahui Transaksi Service 
 Data 1 
No Service : SRV/110915/040007  
Nama Barang : Canon ip2770  
Keluhan : Tidak bisa print  
Tanggal Masuk : 11/09/2015 
Tanggal Keluar : 12/09/2015  
Status : OK 
Ganti Part : 
Harga Part : 0 
Bea Service : 40000 
Total : 40000 
Bayar : 50000 
Kembali : 10000 
 Data 2 
No Service : SRV/110915/040131  
Nama Barang : Canon MP258  
Keluhan : Hasil print buram  
Tanggal Masuk : 12/09/2015 
Tanggal Keluar : 13/09/2015  
Status : OK 
Ganti Part : Catridge PG 810 
Harga Part : 195000 
Bea Service : 40000 
Total : 235000 
Bayar : 250000 
Kembali : 15000 
 
 
 Data 3 
No Service : SRV/110915/040258 
Nama Barang : Epson L210 
Keluhan : Hasil print kabur 
Tanggal Masuk  : 13/09/2015  
Tanggal Keluar : 14/09/2015  
Status : OK 
Ganti Part : 
Harga Part : 0 
Bea Service : 50000 
Total : 50000 
Bayar : 50000 
Kembali : 0 
Setelah ketiga data transaksi service 
dimasukkan maka akan terlihat hasil seperti 
pada Gambar 15. 
 
Gambar 15.Tampilan hasil data transaksi 
service 
 
Pada form ini tabel yang terhubung 
dengannya adalah tabel service dan 
detail_jual, relasi antara tabel dapat terkoneksi 
dengan baik ini terlihat dari Gambar 15. 
 
3.4 Cara Mengetahui Keuntungan 
Transaksi Penjualan 
Setelah ketiga data transaksi penjualan 
dimasukkan maka dapat dilihat hasil laporan 
seperti pada Gambar 16. 
 
Gambar 16. Tampilan Hasil dari Laporan 
Penjualan 
Dari gambar 16 dapat dilihat bahwa 
keuntungan ataupun kerugian dari transaksi 
penjualan barang dapat diketahui. 
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3.5 Cara Mengetahui Keuntungan 
Transaksi Service 
Setelah ketiga data transaksi service 
dimasukkan maka dapat dilihat hasil laporan 
seperti pada Gambar 17. 
 
Gambar 17. Tampilan Hasil dari Laporan 
Service Bulanan 
Dari gambar 17 dapat dilihat bahwa jumlah 
barang dan keuntungan dari transaksi service 
dapat diketahui. 
 
4. PENUTUP 
 
 Dengan adanya suatu Aplikasi Pengolahan 
Data Transaksi Penjualan Barang 
Menggunakan Borland Delphi Versi 7.0 yang 
baru dan berbasiskan teknologi informasi 
maka dapat diambil kesimpulan aplikasi ini 
dapat mengetahui stok barang yang terse-dia 
dengan tepat Aplikasi ini dapat mengetahui 
jumlah pasti barang yang terjual. Aplikasi  ini  
dapat  mengetahui  keuntungan  atau  
kerugian  dari  hasil penjualan. Aplikasi ini 
dapat mengetahui jumlah barang dan 
keuntungan dari hasil service. 
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